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ABSTRAK

Syariat Islam mengatur masalah perkawinan secara mendetail, dimulai
dari cara mencari pasangan sampai pada berlangsungnya perkawinan, oleh
sebab itu syariat Islam membukakan kesempatan untuk melaksanakan
peminangan. Peminangan dalam ilmu figh disebut khirbah yang artinya
permintaan atau pernyataan dari seorang laki-laki kepada pihak perempuan
untuk menikahinya, baik dilakukan oleh laki-laki itu secara langsung atau
dengan perantara pihak lain yang dipercayainya sesuai dengan ketentuan
agama. Menurut as-Sayyid Sabig peminangan adalah seorang laki-laki yang
meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara
yang sudah umum berlaku di tengah-tengah masyarakat.

Dalam masyarakat Indonesia, tata cara peminangan bervariasi
tergantung pada kondisi sosial, budaya, dan adat atau tradisi masyarakat.
Seperti praktek peminangan di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan, praktek yang berlaku ialah peminangan dilakukan oleh pihak
perempuan yang meminta kepada pihak laki-laki untuk dijadikan pendamping
hidupnya. Peminangan seperti ini hanya terjadi jika kedua pihak berasal dari
lingkup Kabupaten Lamongan saja. Praktek tersebut sudah menjadi tradisi
turun temurun dari leluhur, sehingga penyusun perlu melakukan penelitian
lapangan dan nantinya akan dianalisis dalam hukum Islam yang disesuaikan
dengan konteks kekinian.

Penyusun memperoleh data-data hasil dari observasi dan wawancara
kepada warga Desa Kranji. Metode yang digunakan penyusun ialah metode
penelitian kualitatif sedangkan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan
normatif yang mana pendekatan ini mengarah kepada persoalan ditetapkannya
sesuatu berdasarkan pada teks-teks al-Qur’an dan Hadis yang ada kaitannya
dengan praktek tradisi peminangan perempuan. Setelah mengumpulkan data-
data dan menentukan pendekatan penelitian, penyusun menganalisis dengan
cara berfikir induktif berdasarkan pada fakta-fakta khusus dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di lapangan kemudian digeneralisasikan sesuai dengan
nash.

Berdasarkan pendekatan dan metode yang digunakan, terungkap
bahwa tradisi peminangan perempuan di Desa Kranji sama sekali tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Dalam al-Qur’an, Hadis, ijtihad ulama,
maupun Kitab-kitab fikih hanya menerangkan anjuran meminang atau khizbah.
justru dengan tidak diatur secara rinci dapat melahirkan hikmah syariat di
dalamnya. Masyarakat Desa Kranji mempunyai praktek peminangan tersendiri
dengan berbagai proses dan tahapan pelaksanaan yang berlaku. Tentunya
tradisi tersebut mengandung kearifan lokal di dalamnya. Dianggap hal yang
kurang patut jika terdapat seseorang yang tidak melaksanakan peminangan
sebagaimana tradisi yang berlaku. Oleh karena itu demi menjaga keutuhan
hubungan sosial kemasyarakatan, dalam tinjauan hukum Islam tradisi tersebut
diperbolehkan atas dasar ‘urf dengan dibantu kaidah fikih yaitu al-4dah
Muhakkamah yang berarti suatu adat atau tradisi yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat dapat dijadikan sebagai pedoman hukum.
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“Tanamlah wujudmu di tanah kerendahan.
Sesuatu yang tumbuh dengan tanpa ditanam
maka hasilnya tidak akan sempurna.”

(lbnu “Atha’illah)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang di pakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
| -
At dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
A X s (dengan titik di
< Sa S
atas)
z Jim J Je
. Ha (dengan titik
c . h dibawah)
z Kha’ Kh K dan h
3 Dal D De
4 73l 7 z (de_ngan titik
di atas)
B Ra’ R Er
J Za’ z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
A Es (dengan titik
o Sad s di bawah)
. A De (dengan titik
o Dad d di bawah)
A Te (dengan titik
_L )
Ta ! di bawah)
. A Zet (denagn titik
_L )
24 z di bawah)
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¢ ‘Aln . Koma terbalik ke
atas

¢ Gain G Ge

< Fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

O Nin N ‘en

) Wawu W W

° Ha’ H Ha

s Hamzah : Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
333254 Ditulis Muta’addidah

X Ditulis iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata

1. Bila ta’ Marbutah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
ika Ditulis hikmah
VN Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan h

;Ldj‘x'\ :u\)S Ditulis Karamah al-auliya’




3. Bila ta’ Marbutah hidup dengan harakat fathds, kasraz dan dammah
ditulis t

/,M &) 3187 Ditulis Zakat al-fifr

D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis A
_ Kasrah Ditulis !
- dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah+alif T A
PO Ditulis
1 lals Ditulis Jjahiliyyah
fathal’l +y£l " mati Ditulis A
2 o Ditulis Tansa
Kasrah tya " Mati Ditulis I
3 e Ditulis karim
4 ,dammahfwgwu mati Ditulis U_
o8 Ditulis Jurid
F. Vokal Rangkap
fathah+ya’ mati Ditulis Ai
1 (;S:\;\:! Ditulis bainakum
fathah+wawu mati Ditulis Au
g J Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof ().

1 s Ditulis a antum

) PR Ditulis La’in syakartum




H. Kata Sandang Aliff+Lam
1. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

Al Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf | (el)-nya.

Ll Ditulis as-Sama

%A Ditulis as-Syams

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

syl st Ditulis Zawi al-furid

L o Ditulis ahl as-Sunnah

Xi
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Segala puji bagi Allah SWT, yang senantiasa meberikan karunia-Nya yang
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Diharapkan skripsi ini tidak hanya berakhir di ruang munagasyah saja,
tentu masih banyak kekurangan yang membutuhkan kritik dan saran. Oleh karena
itu, demi kepentingan ilmu pengetahuan, penyusun selalu terbuka menerima
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebahagiaan dan kekalnya kehidupan rumah tangga pada dasarnya
menjadi dambaan serta tujuan dari adanya perkawinan yang dilangsungkan.
Hal ini dapat dimengerti mengingat pada dasarnya perkawinan adalah
manifestasi dari sebuah ikatan dan perjanjian luhur untuk hidup bersama
dalam membangun rumah tangga yang penuh rasa cinta kasih.

Demikian juga halnya target yang ingin dicapai dalam Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan bahwa tujuan perkawinan adalah
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.*

Hukum Islam mengatur masalah perkawinan secara mendetail, dimulai
dari cara mencari pasangan sampai pada berlangsungnya perkawinan. Hal ini
disebabkan karena membentuk suatu keluarga tidaklah semudah melakukan
urusan muamalah yang lain meskipun perkawinan merupakan suatu akad.

Ketelitian dalam menetapkan seseorang sebagai pasangan hidup itu
tugasnya terletak pada kedua belah pihak, baik pihak wanita maupun pihak
pria. Suatu pilihan akan menghasilkan sesuatu yang baik kalau dilaksanakan
melalui proses meneliti secara mendalam mengenai tingkah laku dan

kehidupan sehari-hari dari calon yang dipilih. Alasannya karena hidup

! pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan



berumah tangga itu tidak dalam jangka waktu yang singkat, melainkan
berlangsung selama hidup. Di samping itu, kalau dilihat dalam kehidupan
sehari-hari maka tidak semua orang dapat mengatur rumah tangga secara
baik.”

Prinsip kemerdekaan dan kebebasan menentukan calon pasangan
dijunjung tinggi demi tercapainya suatu tujuan perkawinan, dan terbentuk
suatu kehidupan rumah tangga yang tenang, tentram serta penuh kasih
sayang.® Pelaksanaan perkawinan yang dilakukan atas dasar paksaan akan
mengundang suatu keadaan yang tidak diinginkan karena bertentangan dengan
prinsip di atas.

Selain itu, perlu ditambahkan bahwa melakukan pilihan yang setepat-
tepatnya sungguh sangat diharapkan dalam setiap perkawinan. Karena itu
dalam Islam dibukakan kesempatan untuk melaksanakan peminangan atau
khibah.* Maksud dilaksanakannya peminangan bukan saja untuk saling
mengetahui secara lahiriyah, tetapi juga untuk saling mengenal sifat masing-
masing dari kedua mempelai dengan syarat bahwa pertemuan antara keduanya
tidak boleh hanya berdua saja.

Peminangan bukanlah suatu janji perkawinan, namun ia hanyalah suatu

janji untuk atau akan mengadakan ikatan perkawinan. Perkawinan dalam

2 R. Abdul Jamali, Hukum Islam, cet 1 (Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 76-77.

% Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta:
Dana Bhakti Primayasa, 1995), him. 207.

* Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal as-Syakhsiyyah (ttp.: Dar al-Fikr al-<Arabi,t.t), II:
him. 78.



hukum Islam dilaksanakan atas dasar suka sama suka dan kerelaan, bukan
paksaan. Prinsip perkawinan dalam Islam adalah untuk selama hidup bukan
untuk sementara. Untuk mencapai prinsip tersebut, Islam mengatur adanya
khifbah sebelum pelaksanaan akad nikah. Dalam masa pertunangan kedua
belah pihak dapat saling mengenal atau saling menjajaki kepribadian masing-
masing. Dari sini diharapkan keputusan yang diambil setelah peminangan itu
adalah yang tepat dan melalui pemikiran yang matang.

Peminangan dalam ilmu fikih adalah permintaan atau pernyataan dari
seorang laki-laki kepada pihak perempuan untuk menikahinya, baik dilakukan
oleh laki-laki itu secara langsung atau dengan perantara pihak lain yang
dipercayainya sesuai dengan ketentuan agama.”

Setiap akad (perjanjian) antara dua pihak yang menyangkut suatu
kepentingan hidup lazim diawali dengan suatu proses pendahuluan agar dapat
diketahui dan ditampung apa yang diinginkan oleh masing-masing pihak.
Setelah masing-masing pihak memahami maksud yang diperjanjikan itu,
kemudian keinginan bersama itu dituang dalam bentuk ijab dan gabul yang
kemudian mengikat kedua belah pihak untuk menepati apa yang diperjanjikan
tersebut dan dengan demikian sempurnalah akad (perjanjian) dimaksud.

Sebagai contoh akad jual beli. Sebelum akad jual beli itu terjadi secara
sempurna, terlebih dahulu diawali dengan kecenderungan pembeli terhadap
barang yang akan dibelinya, kemudian pembeli memperhatikannya dengan

seksama, lalu timbul minat dan hasrat untuk membeli barang yang dimaksud

> Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, cet. ke-2 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), him. 224-225.



kemudian menanyakan harga dan syarat-syarat lainnya, timbullah tawar-
menawar. Barulah kemudian atas dasar kecocokan hati dan suka sama suka
maka terjadilah akad jual beli yang dituang dalam bentuk ijab gabul jual beli
sesuai dengan yang telah disepakati.

Pada umumnya peminangan dilakukan oleh pihak laki-laki. Berbeda
dengan tuntutan agama dan tradisi dalam masyarakat Indonesia pada
umumnya. Di Kabupaten Lamongan adat peminangan dilakukan oleh pihak
perempuan yang mengawali untuk meminta pihak laki-laki. Hal ini terjadi
karena keduanya dianggap mempunyai adat yang sama. Tradisi peminangan
tersebut tidak diberlakukan tatkala salah satu calon mempelai berasal dari luar
daerah Lamongan yang mempunyai adat berbeda. Peminangan tersebut
berawal dari pihak keluarga perempuan dengan menanyakan kepada keluarga
pihak laki-laki baik secara langsung maupun lewat orang ketiga. Jika pihak
laki-laki itu menyetujui maka akan berlanjut dengan beberapa prosesi yang
salah satunya ialah lamaran secara resmi, keluarga perempuan datang kepada
keluarga laki-laki dengan membawa berbagai macam bawaan yang sudah
menjadi ciri khas di sana.

Hal ini menjadi faktor pendorong karena keunikan tradisi peminangan
tersebut yang masih ada hingga sekarang, penyusun perlu mengadakan
penelitian terhadap tradisi peminangan perempuan di Desa Kranji yang
merupakan warisan turun temurun dari generasi ke generasi. Di samping itu
penyusun akan menganalisis tradisi peminangan tersebut dalam tinjauan

hukum Islam. Oleh karena itu penyusun mengambil judul skripsi Tinjauan



Hukum Islam terhadap Tradisi Peminangan Perempuan di Desa Kraniji

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah
yang perlu diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi peminangan perempuan di Desa
Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi peminangan perempuan

di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

=

Memperoleh gambaran yang jelas tentang proses pelaksanaan tradisi

peminangan di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

2. Menjelaskan tradisi peminangan perempuan di Desa Kranji Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan yang ditinjau dalam perspektif hukum Islam

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperkaya khazanah intelektual Islam terutama dalam status
hukum peminangan.

2. Untuk mendapat gambaran baru mengenai perpaduan hukum Islam dengan

hukum adat yang berkembang dalam etnis tertentu dan menjadikan acuan

bagi masyarakat Islam menghadapi persoalan peminangan.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran literatur-literatur yang ada, sepanjang
pengetahuan penyusun belum ada satu karya ilmiah yang secara khusus
membahas tentang tradisi peminangan perempuan di Desa Kranji Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan dalam tinjauan hukum Islam.

Dari beberapa karya ilmiah penyusun temukan, terdapat sebuah skripsi
karya Mudhofar yang berjudul “Adat Peminangan Ndudut Mantu di Desa
Ketapangtelu Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan Ditinjau
dari Hukum Islam.*® Penyusun skripsi tersebut menjelaskan bagaimana proses
pelaksanaan adat peminangan Ndudut Mantu di desa Ketapangtelu. Menurut
hasil penelitiannya disimpulkan bahwa yang mengambil inisiatif peminangan
adalah dari keluarga perempuan, yang mana keluarga perempuan datang ke
rumah keluarga laki-laki, meminta anak laki-lakinya untuk dijadikan
pendamping hidup bagi si anak perempuan. Jika calon mempelai laki-laki
setuju maka keluarga perempuan datang ke rumah keluarga laki-laki untuk
melamar dengan membawa berbagai makanan.

Skripsi karya Fathur Rohman yang berjudul “Peminangan dan
Perkawinan Adat Bali Studi Komparasi Kompilasi Hukum Islam dengan

Hukum Adat Desa Jimbaran.”’ Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa

® Mudhofar, “Adat Peminangan Ndudut Mantu di Desa Ketapangtelu Kecamatan
Karangbinangun Kabupaten Lamongan Ditinjau dari Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2005.

’ Fathur Rohman, “Peminangan dan Perkawinan Adat Bali Studi Komparasi Kompilasi
Hukum Islam dengan Hukum Adat Desa Jimbaran™, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2013.



terdapat kesamaan antara Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Adat setempat
mengenai pelaksanaan peminangan. Peminangan dapat langsung dilakukan
oleh sesorang yang berkehendak mencari pasangan, selain itu bisa pula
melalui perantara, sebagaimana keterangan dalam pasal 11 Kompilasi Hukum
Islam. Hal ini sama dengan adat Desa Jimbaran yang mana pelaksanaan
peminangan diawali dengan mengirim perantara terlebih dahulu untuk
penjajakan kemudian baru dilaksanakan peminangan secara resmi.

Skripsi karya Buchori Muslim yang berjudul “Batasan Melihat Wanita
dalam Peminangan Perspektif lbnu Hazm™?® skripsi tersebut membahas
tentang pandangan Ibnu Hazm dalam pembatasan melihat wanita yang
dipinang. Kesimpulan dalam skripsi ini ialah bahwa Ibnu Hazm membolehkan
melihat bagian tubuh wanita baik yang nampak maupun yang tidak tampak,
berdasarkan zahir nash yang menganjurkan kebolehan melihat aurat wanita
dalam peminangan tanpa disebutkan batasan yang ditentukan.

Skripsi karya Nur Wahid Yasin yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sanksi Pembatalan Peminangan Studi Kasus di Desa Ngeco

Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo.®

Penyusun skripsi tersebut
menyimpulkan bahwa pemberlakuan sanksi pembatalan peminangan bertujuan
agar peristiwa pembatalan peminangan serta akibat yang ditimbulkan tidak

terulang lagi di masa mendatang. Di samping itu juga sebagai solusi alternatif

8 Buchori Muslim, “Batasan Melihat Wanita dalam Peminangan Perspektif Ibnu
Hazm”,skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2012,

% Nur Wahid Yasin yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sanksi Pembatalan
Peminangan Studi Kasus di Desa Ngeco Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo”, skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2009.



guna mengantisipasi dan meredam gejolak negatif jika pembatalan
peminangan benar-benar tidak dapat dihindari.

Sedangkan yang akan dibahas oleh penyusun dalam skripsi ini selain
membahas pelaksanaan tradisi peminangan perempuan, akan dibahas pula
tentang latar belakang dan unsur apa saja yang mendukung perempuan atau
keluarganya meminang sehingga memunculkan tradisi peminangan
perempuan yang berlangsung hingga sekarang ini.

Sejauh ini telah banyak penelitian pembahasan yang berkaitan dengan
adat masyarakat di Kabupaten Lamongan akan tetapi tidak spesifik membahas
tentang masalah peminangan, khususnya di Desa Kranji. Kebanyakan
penelitian atau buku-buku yang ada lebih banyak membahas tentang
kehidupan sosialnya. Sedangkan masalah peminangan masyarakat Desa Kranji
tidak dibahas secara detail.

Dalam hal ini penyusun tertarik untuk menyusun skripsi ini yang
kajiannya difokuskan langsung ke dalam bentuk praktis dengan kata lain
penyusun melakukan observasi secara langsung ke lapangan untuk berdialog
langsung kepada masyarakat Desa Kranji yang pernah melakukan tradisi
peminangan perempuan. Oleh karena itu diharapkan tulisan yang berbentuk

skripsi ini nanti dapat menambah pustaka.

. Kerangka Teoritik
Hukum Islam pada dasarnya adalah hukum yang mempunyai daya

fleksibilitas yang tinggi. Fleksibilitas hukum Islam dibuktikan dengan



kemampuan hukum Islam menerima barbagai pembaharuan sosial. Sehingga
dalam hal-hal tertentu dapat meresepsi nilai-nilai yang secara kategoris berada
di luar konteks Islam.

Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama hukum Islam, selalu
memberi peluang bagi pengembang hukum Islam.*® Sebab tidak selamanya al-
Qur’an memberi jawaban praksis bagi suatu kasus tertentu. Bagi persoalan
yang demikian, Islam memberi solusi dengan mencarinya di luar al-Qur’an.
Dalil-dalil istimbat yang ditetapkan oleh para ulama sebenarnya dimaksudkan
jalan atau metode menyelesaikan suatu perkara, tanpa keluar dari frame
hukum Islam.™

Dari sudut yang lain, hukum Islam sangat menghormati tradisi-tradisi
atau kebiasaan (adat) yang talah ada dalam masyarakat. Dalam hal ini hukum
Islam tidak mengambil jalan apriori, dengan tidak memperhatikan bentuk dan
tradisi itu sendiri, sebaliknya, Islam memandang suatu tradisi sebagai bagian
dari masyarakat itu sendiri. Jika tradisi telah berlangsung lama dan disepakati
masyarakat, tentunya ada nilai kebaikan dalam memandang tradisi tersebut.
Walau demikian, dibutuhkan prinsip-prinsip dasar dalam memandang tradisi
masyarakat, sebab di setiap masyarakat mempunyai tradisi yang berbeda-

beda.'?

91.

10 Fazlur Rahman, Islam, alih bahasa Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1998), him.

1 Narus Rusli, Konsep ljtihad As-Syaukani Relevansinya Bagi Pembaharuan Hukum

Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 1999), him. 18.

12 Nasroen Haroen, Usul Figh, (Jakarta: Logos, 1996), him. 138.
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Peminangan merupakan langkah pendahuluan menuju ke arah
perjodohan antara pria dan wanita. Islam mensyariatkannya agar masing-
masing calon mempelai dapat saling mengenal dan memahami pribadi
mereka. Bagi calon suami dengan melakukan khifbah (pinangan) akan
mengenal empat kriteria calon istrinya, seperti yang diisyaratkan dalam sabda

Rasulallah SAW:
Tty a5 cpall iy alala el s Lelland s L s Ll )Y 5 _jl) oS
Sebagai dasar dalam menganalisis skripsi ini adalah seperti dalam

Firman Allah SWT:
Sl ) ale Sl 3 il elual) At e 4y alla je L aSile #lia Y
saic | gajai Vg Wy yma W8 1568 OF W) | e G sae) Y (ST (el 5 Sk
| sale 5 o5 y2al8 oSl b e aley 4 () ) sale ) g alal QUSH &y s IS
”?:d; Dsse Al
Ibnu Katsir menyatakan dalam kitab tafsirnya bahwa seseorang tidak
akan berdosa jika ia meminang wanita dengan sindiran. Maksud sindiran ini
ialah tidak berterus terang kepada wanita yang menjalani masa iddah karena
ditinggal mati suaminya. Selain itu pula, Ibnu "Abbas menyatakan bahwa yang

dimaksud dengan sindiran misalnya seseorang mengatakan “saya ingin

menikah” atau “saya mencintai seorang wanita dan tentangnya”. Kata-kata itu

3 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab al-Nikah”, “Bab al-Ikhfa’ Fi ad-Din”, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), Ill: 251. Hadis riwayat Jamaah Ahli Hadis kecuali At-Turmuzi dari Aba
Hurairah.

4 Al-Bagarah (2): 235.
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disampaikan dengan baik dan seseorang yang hendak meminang tidak
meminta kepastian dari si wanita selama dia dalam masa iddah. Hal demikian
berlaku pula untuk meminang wanita yang menjalani iddah talak ba’in.™

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Al-Bukhari dari lbnu Umar
bahwa Rasulullah bersabda:

Tl i als Qe @ s aal Blad e oSaal lady Y

Menurut Wahbah az-Zuhaili, khifbah adalah mengungkapkan
keinginan untuk menikah dengan seorang perempuan tertentu dan
memberitahukan keinginan tersebut kepada perempuan dan walinya.
Pemberitahuan keinginan tersebut bisa dilakukan secara langsung oleh lelaki
yang hendak meminang, atau bisa juga dengan cara perantara keluarganya.*’

Hal yang perlu dimiliki oleh seorang pria atau wanita sebelum
meminang adalah gambaran ideal calon istri atau suami. Bila seorang yang
hendak meminang sudah siap dengan gambaran pria atau wanita yang hendak
dipinang itu, maka ia akan lebih mudah menentukan pilihan suatu gambaran
kulitnya yang sawo matang, pendiam, cerdas, dan sebagainya. Dengan
demikian maka tidak ada alasan bagi seorang wanita untuk menolak lamaran
jika calon suaminya ternyata baik agamanya dan akhlagnya serta sesuai

dengan apa yang diidamkannya. Tidaklah dibenarkan untuk memilih istri atau

> Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, alih bahasa Syihabuddin,
(Jakarta: Gema Insani, 1999), him. 396-397.

16 As-San’ani, Subul al-Salam, “Kitab al-Nikah” (Beirut: Dar al Fikr, t.t.), 11l : him. 113.
Hadis riwayat Al-Bukhari dari Ibnu Umar.

" Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2008),
VII: him. 24.
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suami yang ideal ini dengan cara berpacaran yang di dalamnya pasti
terkandung hal-hal yang melanggar agama, misalnya khalwat dan lebih parah
lagi hamil sebelum nikah.

Dengan memahami landasan teori diatas maka upaya yang ditempuh
dalam menganalisis persoalan ijzihadiyyah tersebut adalah melalui penggalian
terhadap sumber hukum yang relevan, dengan tata urutan yang sesuai dengan
tingkatan derajatnya. Dalam hal ini yang menjadi sumber yang paling tinggi
derajatnya sebagai dalil adalah al-Qur’an, kemudian secara berurutan di
bawahnya adalah as-Sunnah.

Dalam hukum Islam dimungkinkan adanya akulturasi timbal balik
antara “urf atau adat kebiasaan dengan Islam. Para ulama’ bersepakat bahwa
“urf menjadi unsur yang sangat penting dalam menetukan suatu hukum
meskipun sebagai sumber hukum tambahan. Persoalan yang terjadi dalam
skripsi ini adalah persoalan ijzihadiyyah yang terkait dengan hukum adat.

“Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan telah
menjadi tradisinya, baik berupa ucapn atau perbuatan.*® Menurut kebanyakan
ulama, “urf juga dinamakan adat sebab perkara yang sudah dikenal itu
berulang kali dilakukan manusia. Musthafa Ahmad Az-Zarqa mengatakan
bahwa “urf merupakan bagian dari adat, karena adat lebih umum daripada “urf.
“Urf harus berlaku pada kebanyakan orang di daerah tertentu bukan pada

pribadi atau kelompok tertentu dan ‘“urf bukanlah kebiasaan alami

8 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Fikih, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1996), him.
133-134.
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sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan adat tetapi muncul dari suatu
pemikiran dan pengalaman.®

"Urf ada dua macam yaitu “urf sahih dan “urf fasid. Urf sahih ialah
sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan tidak bertentangan dengan
dalil syara’ juga tidak menghalalkan yang haram dan juga tidak membatalkan
yang wajib. Sedangkan ‘Urf fasid ialah sesuatu yang telah saling dikenal
manusia tetapi sesuatu itu bertentangan dengan syara’ atau menghalalkan yang
haram dan membatalkan yang wajib.?°

Untuk menjamin validitas suatu “urf para ulama menetapkan syarat-
syarat yang harus dipenuhi suatu “urf agar dapat menjadi salah satu dalil
dalam menetapkan hukum syara’. Di antara berbagai persyaratan yang
diajukan para ulama setidaknya ada empat yang telah disepakati (mujma’
“alaih).?* Pertama, “urf itu berlaku umum artinya suatu “urf yang berlaku di
sebagian kelompok masyarakat dipandang sebagai “urf. Kedua “urf telah
tersosialisasi (memasyarakat) ketika muncul suatu persoalan yang akan
ditetapkan hukumnya. Ketiga “urf tidak kontradiksi dengan kesepakatan suatu
transaksi. Dan keempat “urf tidak bertolak belakang dengan nash.??

Bagi sebagian sarjana kontemporer seperti Fazlur Rahman,

berpendapat bahwa persyaratan yang terakhir di atas dianggap bukan sebagai

19 Chaerul Umam Dkk., Ushul Figih 1, (Bandung: Pustaka Setia, ), him. 160.
Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Fikih, him. 134.
2! Nasroen Haroen, Usul Figh, him. 143.

2|pid., him. 144.
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persyaratan.>® Menurutnya, penilaian bertentangan atau tidak dengan suatu
nash sangat bergantung dengan penafsiran atau interprestasi nash itu sendiri.
Akibatnya terjadi kesimpangsiuran dalam memahami suatu “urf, sehingga
justru akan meresahkan masyarakat. Dalam hal yang demikian, diperlukan
studi sosiologi hukum yang dengannya mampu memahami suatu kebiasaan
atau “urf dari masyarakat tertentu. Memahami “urf sebagai dalil hukum, tidak
dapat dipisahkan dengan maslahah sebagai dalil hukum yang lain.

Selain “urf hal lain yang dapat dijadikan dasar hukum adalah maslakah
mursalah yaitu maslakah dimana syariat tidak mensyariatkan hukum untuk
mewujudkan maslakah, juga tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas
pengakuannya dan pembatalannya.”* Maslakah mursalah merupakan salah
satu metode yang dikembangkan oleh ulama ushul fikih dalam
mengistimbatkan hukum dari nash. Teori magslakah terikat pada konsep bahwa
syariat ditujukan untuk kepentingan masyarakat serta berfungsi untuk
memberikan kemanfaatan dan mencegah kemadharatan.?

Para ulama yang menjadikan masla/zah sebagai hujjah sangat berhati-
hati dalam hal itu, sehingga tidak menjadi pintu pembentukan hukum syariat
yang hanya mengikuti hawa nafsu dan kepentingan perorangan. Karena itu
para ulama mensyaratkan dalam maslakzah mursalah yang dijadikan sebagai

dasar pembentukan hukum haruslah memenuhi tiga syarat yaitu, bahwa

23 Fazlur Rahman, Islam, him. 33
2 Abdul Wahab Khalaf, 1Imu Ushul Fikih, him. 141.

% Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, alih bahasa
Yudian. W. Asmuni, cet. Ke-1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 27.
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magslakah tersebut harus nyata, bersifat universal, dan tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh nash dan ijma’.

Prinsip maslakah berkaitan pada upaya untuk memelihara agama, jiwa,
akal, keturunan, dan kehormatan. Apabila seseorang melakukan suatu
perbuatan yang pada intinya untuk memelihara kelima aspek ini, maka ia
dinamakan maglazah. Demikian pula segala upaya untuk menolak segala jenis
kemadharatan yang berkaitan dengan kelima aspek tujuan syara’ di atas juga
dinamakan maslasah.

Dengan kerangka berfikir di atas diharapkan dapat memecahkan
masalah peminangan yang terjadi dalam masyarakat desa Kranji secara baik

dan mendapatkan hasil.

. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini metode yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Jenis penelitian

Penyusunan skripsi ini sepenuhnya didasarkan pada penelitian

lapangan (Field Research). Penyusun melakukan observasi secara

langsung ke lapangan atau masyarakat untuk mengetahui secara jelas

tentang berbagai masalah, pelaksanaan, dan tata cara peminangan yang

terjadi di Desa Kranji. Hal tersebut juga ditunjang dengan penelitian

pustaka, yaitu dengan cara membaca, menelaah atau memeriksa bahan-
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bahan kepustakaan yang terdapat di dalam suatu perpustakaan atau di luar
perpustakaan.?®
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yaitu
penelitian untuk menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan
masalah melalui pengumpulan, penyusunan dan penganalisisan data,
kemudian dijelaskan.?” Dalam hal ini yaitu mengenai kebudayaan atau
tradisi yang berhubungan dengan pelaksanaan peminangan yang ada pada
masyarakat Desa Kranji kemudian dilakukan analisa dari perspektif
hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian
Sudut pandang yang digunakan sebagai pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang menuju
dan mengarah kepada persoalan ditetapkannya sesuatu berdasarkan pada
teks-teks al-Qur’an dan Hadis, kaidah ushul serta pendapat para ulama ahli
yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini
penyusun melakukan peninjauan terhadap fakta yang terjadi di lapangan
khususnya mengenai praktik peminangan yang terjadi di Desa Kranji,
kemudian dianalisa dalam perspektif hukum Islam serta konteks kekinian,

sehingga didapatkan hasil yang komprehensif.

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 7.

%’ Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), him.
128.
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4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data agar diperoleh data yang valid dan aktual
maka penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Interview (wawancara)

Data utama dalam penelitian ini adalah interview. Metode
interview (wawancara) adalah suatu metode pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan
berdasarkan pada tujuan penelitian.”® Penyusun mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Penyusun akan mewawancarai sepuluh warga Desa
Kranji yang termasuk di dalamnya para tokoh masyarakat, ulama, dan
orang-orang Yyang pernah melakukan praktek tradisi peminangan
perempuan.

Adapun teknik interview (wawancara) yang digunakan adalah
interview bebas terpimpin yaitu penulis menyiapkan catatan pokok
agar tidak menyimpang dari garis yang telah ditetapkan untuk
dijadikan pedoman dalam mengadakan wawancara yang penyajiannya
dapat dikembangkan untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan
dapat divariasikan dengan situasi yang ada, sehingga kekakuan selama

wawancara berlangsung dapat dihindarkan.

%8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research |1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 193.
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b. Observasi
Observasi atau pengamatan yang dimaksud di sini adalah
observasi yang dilakukan secara sistematis. Dalam observasi ini
penulis mengusahakan untuk melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat data itu apa adanya dan tidak ada upaya untuk
memanipulasi data-data yang ada di lapangan.?® Metode ini digunakan
untuk melihat kesesuaian data dari interview dengan keadaan
sebenarnya.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat agenda dan sebagainya.** Tujuan dari
penggunaan metode ini adalah untuk memudahkan memperoleh data
secara tertulis tentang Tradisi Peminangan Perempuan di Desa Kranji
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dalam Tinjauan Hukum
Islam.
5. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

2pid, him. 125.

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 234.
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disarankan oleh data.* Analisis data yang penyusun gunakan adalah
metode analisis kualitatif.? Penelitian ini menggunakan analisis induktif
yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta khusus dan peristiwa-
peristiwa kongkret kemudian digeneralisasikan.

Dalam hal ini penyusun mengumpulkan fakta dan peristiwa yaitu
tradisi peminangan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kranji kemudian
diambil kesimpulan bersifat umum. Dalam arti lain bahwa metode ini
berusaha melihat realita yang ada kemudian disinkronkan dengan teks

yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum tentang pembahasan
skripsi ini penyusun membagi pembahasan ke dalam lima bab yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, kemudian dilanjutkan dengan pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian

ini.

*! Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), him. 103.

%2 Analisis kualitatif disebut analisis non statistik yang sesuai untuk data deskriptif atau
data tekstular. Data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya dan karena itu analisis
semacam ini juga disebut analisis isi (content analysis). Suryabrata, Metodologi Penelitian,
(Jakarta: Rajawali, 1988), him. 94.
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Bab kedua memaparkan tentang ketentuan umum peminangan. Dalam
bab ini akan dijelaskan tentang pengertian peminangan secara umum, dasar
hukum peminangan, syarat-syarat peminangan, tujuan dan hikmah
peminangan, dan melihat wanita yang dipinang.

Bab ketiga karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka
akan dijelaskan tentang gambaran umum Desa Kranji Kecamatan Kabupaten
Paciran Lamongan. Pada bab ini juga akan dipaparkan mengenai latar
belakang tradisi peminanangan dan proses pelaksanaan tradisi peminangan
perempuan di Desa Kraniji.

Bab keempat akan membahas tentang analisis hukum Islam terhadap
tradisi peminangan perempuan di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan.

Bab kelima ini penyusun mengakhiri pembahasan dengan kesimpulan
dan saran-saran. Kesimpulan akan mendeskripsikan dari hasil penelitian,
sementara saran-saran akan merumuskan nilai signifikansi dari penelitian yang

telah dilakukan oleh penyusun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memberikan beberapa uraian serta melakukan analisis terhadap
permasalahan-permasalahan yang diteliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dari hasil penelitian di lapangan bahwa yang berperan dan yang berinisiatif
melakukan peminangan adalah dari keluarga perempuan. Pelaksanan tradisi
peminangan di Desa Kranji dilakukan dengan tiga tahapan. Pertama, njaluk
yaitu seorang utusan dari pihak laki-laki atau perempuan mendatangi rumah
orang tua seseorang yang dipinang untuk meminta anaknya dijadikan sebagai
calon suami atau istri bagi anak dari pihak yang meminang. Kedua, ndudut
mantu yaitu keluarga perempuan datang ke rumah keluarga laki-laki dengan
membawa seserahan berupa makanan khas yang bersifat lengket seperti
gemblong, wingko, lemet, dan sejenisnya. Ketiga, neges dino yaitu penentuan
hari di mana akan dilaksanakan akad nikah bagi calon pasangan suami istri
tersebut.

2. Pada dasarnya dalam hukum Islam tidak menentukan keharusan laki-laki yang
meminang perempuan ataupun sebaliknya pihak perempuan yang harus
melamar laki-laki, tapi hukum Islam hanya menganjurkan adanya lamaran

telebih dahulu sebelum diadakannya pernikahan supaya tidak terjadi

70
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kekecewaan dalam rumah tangga. Tidak dijelaskannya aturan peminangan
secara rinci justru dapat diambil hikmahnya, yaitu masyarakat Desa Kranji
mempunyai praktek peminangan tersendiri dengan berbagai macam proses
dan tahapan yang diwariskan secara turun temurun dari leluhur. Praktek
tersebut dilakukan secara berulang-ulang hingga diakui kebenarannya.
Menurut hukum Islam tradisi tersebut diperbolehkan berdasarkan karen tradisi
tersebut termasuk “urf . Tradisi yang sudah berlaku tidak dapat ditinggakan
begitu saja karena jika ditinggalkan seseorang tersebut akan menjadi bahan
pergunjingan masyarakat. Selain itu peminangan tidak semata-mata hanya
menjalin hubungan calon kedua pasanngan tetapi juga menjalin silaturrahmi
antar kedua keluarga. Agar dapat tercipta suasana yang harmonis maka
semestinya kedua keluarga menyadari pentingnya menjaga ikatan

peminangan.

B. Saran-saran
Setelah selesai melakukan penelitian sampai dengan kesimpulan tinjauan
hukum Islam terhadap tradisi peminangan perempuan di Desa Kranji Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, maka penyusun memberikan beberapa saran yang
berarti langkah selanjutnya dalam menghadapi problematika perubahan zaman
dan peradaban yang sedemikian maju dan beragam. Adapun saran itu sebagai

berikut:
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1. Masyarakat Desa Kranji jika hendak melaksanakan peminangan dengan
mengikuti tradisi yang ada hendaknya mengetahui situasi dan kondisinya.
Terkadang terdapat suatu keluarga yang sangat menjunjung tinggi tradisi
tersebut tetapi kondisi ekonominya tidak memungkingkan sehingga ia rela
berhutang piutang demi menjalankan tradisi itu, maka hal ini tidaklah baik.
Sebaiknya peminangan dilakukan secara sederhana saja dengan modal
seadanya. Begitu juga bagi siapa yang berinisiatif meminang sebaiknya pula
memperhatikan pada situasi dan kondisi. Jika keluarga dari pihak laki-laki
mempunyai inisiatif yang lebih tinggi untuk meminang karena ia mempunyai
modal yang cukup maka semestinya laki-laki yang melamar perempuan

2. Ketika hendak mengambil keputusan dalam menghadapi problematika yang
semakin kompleks di zaman yang serba modern ini diperlukan suatu rumusan
yang sesuai. Magasid as-Syari’ah merupakan rumusan yang paling tepat
karena melalui rumusan tersebut dapan diketahui sisi maslahat dan
madharatnya. Selain itu dibutuhkan pula ilmu-ilmu bantuan selain ilmu figh
dan ushul figh yaitu sosiologi hukum Islam dan antropologi hukum Islam
guna melengkapi analisis sehingga didapat suatu keputusan hukum yang
relevan sesuai dengan perkembangan zaman.

Demikianlah skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap

Tradisi Peminangan Perempuan di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan yang dapat penyusun kemukakan. Pembahasan di dalamnya tentu saja

tidak dapat dilepaskan dari kekurangan dan kekhilafan.
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Penyusun sangat mengharapakan kritik serta saran konstruktif dari
berbagai pihak khususnya yang konsen di bidang sosial kemasyarakatan dan
kebudayaan terhadap hasil analisis ini agar nantinya dapat dilakukan perbaikan.
Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

membacanya.
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Lampiran |

TERJEMAHAN

No

Him.

Foot Note

Terjemahan Teks-teks Arab

BAB |

10

13

Wanita itu dinikahi karena empat perkara: karena
hartanya, karena kebangsawanannya, karena
kecantikannya, da karena agamanya. Maka pilihlah
yang beragama, mudah-mudahan engkau memperoleh
keberuntungan.

10

14

Dan tidaklah salah bagi kamu meminang perempuan-
perempuan dengan sindiran atau kamu rahasiakan di
dalam hatimu sendiri. Allah mengetahui bahwa kamu
sesungguhnya akan selalu mengenang mereka, tetapi
janganlah kamu mengikat janji kepada mereka secara
rahasia kecuali untuk menyatakan perkataan yang baik,
dan janganlah kamu menginginkan mengikat tali
perkawinan sebelum habis iddah mereka. Ketahuilah
bahwa Allah mengetahui rahasia di dalam hatimu
karena itu berhati-hatilah kamu kepada-Nya.

11

16

Janganlah salah seorang diantara kamu meminang
pinangan  saudaranya  hingga  peminang itu
mengizinkannya.

BAB 11

22

32

Seorang janda lebih berhak menentukan (pilihan)
dirinya daripada walinya, dan seorang gadis diajak
berembuk, dan tanda izinnya adalah diamnya.

25

43

Bahwa terdapat seorang perempuan mendatangi Nabi
Rasulullah, wanita tersebut berkata: wahai Rasulullah
aku datang ke sini untuk menyerahkan diriku.
Kemudian Rasulullah menatapnya kemudian beliau
menurunkan  pandangannya dan  menundukkan
kepalanya. Ketika perempuan tersebut melihat
Rasulullah tidak memenuhi permintaannya, ia duduk.
Kemudian ada seorang laki-laki berdiri dari golongan
sahabat dan ia berkata: wahai Rasulullah, jika engkau




tidak mempunyai keinginan untuk menikah dengan
perempuan  tersebut maka nikahkanlah  aku
dengannya...

26

44

Sama dengan Foot Note 14, him 10.

26

45

Karena itu nikahilah mereka dengan izin orang tuanya
dan berilah mereka maskawin yang pantas karena
mereka adalah perempuan-perempuan yang memelihara
diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya.

27

46

Berkatalah bahwa pernah seorang sahabat meminang
seorang perempuan Anshor maka Rasulullah berkata
kepadanya: “sudahkah engkau melihatnya? Sahabat tadi
menjawab: belum. Rasulullah bersabda: pergilah dan
lihatlah dia karena sering pada mata orang Anshor ada
cacatnya.

27

47

Sama dengan Foot Note 16, him 11.

10

28

48

Karena hukum lantaran itu sama dengan hukum
tujuannya

11

29

49

Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta
pertanggungjawabannya

12

33

57

Sama dengan Foot Note 13, him 10.

13

34

58

Rasulullah  menyuruh kawin dan melarang dengan
sangat hidup sendirian (tidak kawin) dan beliau
bersabda: kawinilah olehmu perempuan yang pecinta
dan peranak. Maka sesungguhnya aku bermegah-
megahan dengan banyaknya kamu itu terhadap Nabi-
Nabi yang lain di hari kiamat.

14

34

59

Sama dengan Foot Note 16, him 11.

36

62

Dari Mughirah bin Syu’bah bahwa ia meminang
perempuan, kemudian Nabi SAW bersabda: lihatlah
perempuan yang kau pinang karena dari hal itu
hubunganmu dapat langgeng

36

63

Jika seseorang dari kamu mau meminang Seorang
perempuan kalau bisa lihat terlebih dahulu apa yang
menjadi daya tarik untuk mengawininya, maka
hendaknya lakukanlah

39

68

Rasulullah bersabda: janganlah salah satu dari kalian




menyepi dengan seorang perempuan Yyang mana
diantara dua orang tersebut tidak ada hubungan
mahram, dan Rasulullah bersabda: tidak menyepi antara
laki-laki dan perempuan kecuali terdapat orang ketiga
yaitu syetan

BAB |11
BAB IV
58 84 Sama dengan Foot Note 13, him 11.
59 85 Sama dengan Foot Note 14, him 11.
59 86 Sama dengan Foot Note 16, him 11.
59 87 Sama dengan Foot Note 43, him 25.
61 89 Pada dasarnya segala sesuatu itu diperbolehkan
63 94 Sesuatu yang ditetapkan berdasarkan adat seperti yang
ditetapkan oleh nash
64 96

Adat itu bisa ditetapkan menjadi hukum
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A.

BIOGRAFI ULAMA

Imam Bukhart

Beliau lahir di Bukhara tahun 194 H dan wafat di Kartanak tahun 256 H.
Nama lengkapnya adalah Abdullah Muhammad Ibn Isma‘il Ibn al-Mughirah
Ibn Bardizbah al-Bukhari. Beliau adalah seorang periwayat dan ahli hadis
terkenal. Beliau lebih dikenal dengan gelar al-Bukhari yang dibangsakan pada
tempat kelahirannya yaitu Bukhara. Ayahnya bernama Ismail terkenal sebagai
ulama yang saleh. Diantara kitab-kitabnya yang terkenal adalah Al-Jami” as-
Sahih, At-Tarikh as-Sagir, At-Tarikh al-"Au’at dan lain sebagainya.

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim 1bn al-Hijjaj al-Qusyairi an-
Naisaburi. Lahir pada tahun 202 H/ 817 M. Beliau dinisbatkan dengan nama
an-Naisaburi karena beliau lahir dan meninggal di Naisaburi.

Imam Muslim terkenal sebagai seorang yang dalam ilmunya, terutama dalam
bidang hadis. la mampu menghafalkan ribuan hadis dan mewariskannya
kepada generasi-generasi berikutnya melalui karya tulisnya dalam bidang
hadis dan ilmu hadis, yang mencapai jumlah sekitar 20 kitab. Di antara
kitabnya yang amat terkenal dan hingga kini tetap menjadi buku rujukan
utama hadis-hadis sahih adalah: Al-Jami™ as-Sahih Muslim atau yang lebih
dikenal dengan nama Sahih Muslim berdasarkan topik-topik atau bab-bab
yang terdapat dalam Kitab-kitab figh yang mencakup delapan pokok agama
yaitu: al-"Aga’id, (agidah) al-Akkam (hukum), as-Sir (sejarah), at-Tafsir
(tafsir), al-Fitnah (fitnah), Asyrat as-Sa’ah (kemasayarakatan), dan al-
Managib (ibadah).



C. Abu Dawad
Nama lengkapnya adalah Sulaiman Ibn al-As’ad Ibn Ishaq Ibn 'Imran al-Azdi
Abu Dawad as-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H dan wafat pada
tahun 257 H di Basrah. Beliau pernah mengembara ke berbagai kota untuk
mencari ilmu dan menulis hadis. Beliau terkenal lewat karyanya yang berjudul
as-Sunan yaitu kitab yang berisi himpunan hadis Nabi SAW lengkap dengan
sanadnya. Ulama sunni sepakat bahwa karya beliau itu termasuk ke dalam

kelompok lima hadis standar.

D. Imam Aba Hanifah
Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah an-Nu’man Ibn Sabit bin Zuta at-
Tamimi dan terkenal dengan sebutan Abu Hanifah. Beliau adalah keturunan
Persia dan dilahirkan di Kuffah 86 H/700 M dan wafat pada tahun 150 H/770
M. Beliau memiliki pemikiran yang banyak menggunakan ra’yu daripada
giyas. Ini karena beliau hidup da dibesarkan di Kufah jauh dari kota Makkah
dan Madinah tempat Nabi Muhammad membawa pertumbuhan dan
perkembangan umat islam. Disamping itu beliau memiliki kesibukan
berdagang sehingga untuk berhubungan langsung dengan hadis atau sunnah
Nabi dalam pertumbuhan dan perkembangan mazhabnya merupakan suatu
kesulitan. Menurut prinsip figh Hanafi diletakkan atas dasar member
kemudahan dalam beribadah dan bermu’amalah, menjaga pihak fakir miskin
dan duafa’. Memberikan kebebasan untuk berbuat sekedar kemampuannya

menjaga kemerdekaan dan kemanusiannya serta menjaga manfaat.

E. Imam Malik Ibn Anas
Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah Malik bin Anas al-Asybahi dan
terkenal dengan sebutan Imam Dar al-Hijrah (Imam Kota Madinah). Sebutan
ini diberikan kepadanya karena dalam sejarah hidupnya ia tidak pernah
meninggalkan kota Madinah kecuai hanya menunaikan ibadah haji ke
Makkah. Beliau wafat pada tahun 179 H/798 M. paman dan neneknya adalah

perawi hadis terkenal di Madinah dan banyak memberikan pelajaran hadis



kepada Imam Malik. Dengan demikian tidak mengherankan kalau beliau
menjadi salah satu seorang perawi hadis pula dan pemikiran hukumnya

banyak dipengaruhi oleh sunnah atau hadis

. Imam asy-Syafi‘i

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah bin Idris bin Syafi’l al-Hasyim al-
Mutallabi al-Quraisy dan terkenal dengan sebutan Imam Syafi’i. sesuai
dengan silsilah yang dimilikinya, beliau memiliki hubungan darah yang dekat
dengan Nabi Muhammad SAW vyaitu melalui Abdul Muthalib dari suku
Quraisy. Beliau lahir di Gazza tahun 150 H/767 M dan wafat pada bulan pada
tahun 204 H/820 M di Fustat. Beliau adalah seorang ahli pikir Islam yang
besar di bidang figh. Metode pemikirannya bersifat menggabungkan aliran
naqli dan aliran ra’yu. Prinsip yang dipakai dalam hal ini adalah menekankan
penggunaan hadis yang benar-benar sahih dan meminimalisir penggunaan
pendapatnya sendiri secar bebas. Bagi beliau suatu hadis dapat dan tidak dapat
dipercaya tergantung pada sahihnya isnad atau sanad perawi hadis. Di
samping itu ia tidak saja berpijak pada materi figh semata tetapi juga meneliti
metode prinsip dari figh melalui ilmu ushul figh. Beliau merupakan perintis

utama dari ilmu ushul figh.

. Imam Ahmad Ibn Hanbal

Nama lengkap beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal Ibn
Aswad Ibn Idris Ibn Abdullah lbn Hasan as-Syaibani al-Marwazi. Lahir di
Baghdad pada tahun 164 H dan meninggal pada tahun 241 H. Beliau ahli di
bidang figh, hadis, dan ‘arabiyah serta mengetahui benar-benar mazhab para
sahabat dan tabi’in. Beliau menyusun kitab Musnad yang berisi 40.000 hadis.
Kitab beliau lainnya adalah Tafsir al-Qur’an, al-"lllah, An-Nasikh wa al-
Mansitkh, Manasik al-Kabir, Manasik as-Sagir, Al-Wara'i, As-Salah, Az-
Zuhiid, AlI-Masa il dan lain-lain.

VI
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